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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 PARADIGMA PENELITIAN

Paradigma merupakan suatu konsep paling umum dan terdalam untuk
melihat dan memahami realitas (Bagong & Sutinah, 2015, p. 9). Paradigma yang
digunakan dalam penelitian ini  adalah paradigma konstruktivistik.
Konstruktivistik sosial percaya bahwa setiap individu mencari pemahaman
terhadap dunia dari tempat dia hidup dan bekerja (Creswell J. W., 2009, p. 8).
Setiap individu mampu merepresepsikan pesan-pesan yang diperoleh dari media
karena dipengaruhi oleh faktor-faktor keluarga, lingkungan, dan pergaulannya.
Faktor-faktor tersebut akan membentuk pemahaman individu. Subjektivitas

penilaian pesan media dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut.

Tujuan dari - penelitian paradigma  konstruktivistik adalah dengan
mengandalkan sebanyak mungkin perspektif narasumber pada situasi tertentu
(Creswell J. W., 2009, p. 8). Dalam pelaksanaannya, peneliti akan melakukan
wawancara mendalam agar peneliti dapat mengetahui sudut pandang dan
bagaimana persepsi narasumber setelah menangkap pesan-pesan yang

disampaikan oleh media.

Crotty (1998) dalam (Creswell J. W., 2009, pp. 8-9) mengidentifikasi tiga
asumsi dari paradigma konstruktivistik yaitu, pertama, makna dikonstruksikan
manusia ketika mereka terlibat dengan dunia yang ditafsirkan. Kedua, individu

akan memproses dan mengonstruksikan makna pesan sesuai apa yang ia temukan
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dalam sejarah dan perpektif sosial. Ketiga, dasar dari pemaknaan selalu bersifat

sosial, yang muncul di dalam dan di luar interaksi dengan komunitas manusia.

Peneliti’ menggunakan paradigma konstruktivistik  untuk memahami
bagaimana khalayak pria dewasa melakukan resepsi pada artikel Magdalene
mengenal objektifikasi seksual Jonathan Christie. Sebelum peneliti melakukan
penelitian, peneliti akan memperhitungkan faktor latar belakang, pemahaman, dan
lingkungan informan agar peneliti mampu menemukan hasil penelitian yang

objektif.

3.2 JENIS DAN SIFAT PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian deskriptif. Jenis
penelitian ini bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat
tentang fakta dan sifat populasi atau objek tertentu (Kriyantono, 2009, p. 67).
Tujuannya adalah untuk menggambarkan secara terperinci dan akurat sebuah

topik permasalahan yang diteliti.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dalam melakukan penelitian ini.
Taylor dan Bogdan (1984) dalam (Bagong & Sutinah, 2015, p. 166) menjelaskan
bahwa penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan
data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis dan tingkah laku yang

dapat diamati orang-orang yang diteliti.

Marshal (1995) dalam (Sarwono J. ,2006, p. 193) mendefenisikan riset

kualitatif sebagai suatu proses untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
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mengenai kompleksitas yang ada dalam interaksi manusia. Defenisi di atas
menunjukkan beberapa kata kunci dalam riset kualitatif, yaitu: proses,
pemahaman, kompleksitas, interaksi, dan manusia. Proses dalam melakukan
penelitian merupakan penekanan dalam riset kualitatif oleh karena itu dalam

melaksanakan penelitian, peneliti lebih berfokus pada proses daripada hasil akhir.

3.3 METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus
dimana peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas,
proses, atau sekelompok individu (Creswell J. W., 2014, p. 20). Fokus studi kasus
adalah spesifikasi kasus dalam suatu kejadian baik itu yang mencakup individu,
kelompok budaya ataupun suatu potret kehidupan (Creswell J. W., 2014, p. 38).
Dengan metode ini peneliti bertujuan melihat suatu kasus secara keseluruhan serta
peristiwa-peristiwa atau kejadian yang nyata untuk mencari kekhususannya atau

ciri khasnya (Raco, 2010, p. 48).

Creswel (2009, pp. 36-37) memaparkan beberapa Kkarakteristik dari

penelitian studi kasus, yakni:

1. mengidentifikasi “kasus” untuk suatu studi,
2. kasus tersebut merupakan sebuah “sistem yang terikat” oleh waktu dan

tempat,
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3. studi kasus menggunakan berbagai sumber informasi dalam
pengumpulan data agar dapat memberikan gambaran secara terinci dan
mendalam tentang respons dari suatu peristiwa,

4. peneliti akan “menghabiskan waktu” dalam menggambarkan konteks
atau sefting untuk suatu kasus.

Penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus deskriptif. Dalam hal ini,
teori yang digunakan adalah analisis resepsi untuk memahami pemaknaan
khalayak terhadap isi pesan media. Teori pemaknaan khalayak bertujuan untuk
menemukan pemahaman dan pembentukan makna dengan asumsi pesan media
bermakna banyak (polisemi) dan ditafsirkan berdasarkan konteks dan budaya
penerima pesan (McQuail, 2012, p. 80).

Penelitian ini akan menggunakan teori pemaknaan khalayak oleh Stuart Hall
untuk mengetahui bagaimana resepsi pembaca pria dewasa terhadap artikel
feminis tentang objektifikasi seksual Jonathan Christie. Peneliti ingin melihat
posisi pembaca pria dewasa berada di posisi dominan (menyetujui pesan yang
diberikan media), posisi negosiasi (menerima tetapi dimodifikasi dan tidak

mengaplikasikannya), atau posisi oposisi (menolak isi pesan media).

3.4 KEY INFORMAN/ INFORMAN

Sampel metode kualitatif = tidak * menekankan pada jumlah atau
keterwakilan, tetapi lebih kepada kualitas informasi, kredibilitas, dan kekayaan
informasi yang dimiliki oleh informan atau partisipan (Raco, 2010, p. 115).

Sampel yang banyak jumlahnya akan tidak berarti jika ia tidak berkualitas atau
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informannya tidak kredibel (Raco, 2010, p. 115). Peneliti menentukan key
informan dan informan yang diharapkan bisa membantu memberikan informasi
dalam penelitian i (Kriyantono, 2009, p. 99). Oleh karena itu, informan yang
dipilih oleh peneliti memiliki kredibilitas khusus dalam memahami masalah yang
diteliti.

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan

informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian (Moelong, 2006, p.

132). Berikut adalah beberapa kriteria informan yang baik (Raco, 2010, p. 109).

1. Memiliki informasi yang dibutuhkan.
2. Memiliki kemampuan untuk menceritakan pengalamannya atau
memberikan informasi yang dibutuhkan.
3. Benar-benar terlibat dengan gejala, peristiwa, dan masalah. Dalam arti
mereka mengalaminya secara langsung.
4. Bersedia untuk ikut serta diwawancarai.
5. Tidak berada dibawah tekanan, tetapi penuh kerelaan dan kesadaran akan
keterlibatannya.
Key informan dan informan dalam penelitian ini merupakan pembaca pria
dewasa Magdalene. Pria dewasa yang dikalsifikasikan oleh peneliti merupakan
pria yang sudah menginjak usia 25 tahun ke atas. Berikut informan yang terlibat

dalam penelitian ini.
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Tabel 3.1 Data Informan

Nama Data Infroman
Informan
VM 25 Tahun
DS 26 Tahun
RD 36 Tahun
RL 26 Tahun
FN 26 Tahun

3.5 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan  data  merupakan usaha membatasi  penelitian,
mengumpulkan informasi melalui observasi dan wawancara, baik terstruktur
maupun tidak, dokumentasi, materi-materi visual, serta usaha merancang protokol
untuk merekam dan mencatat informasi (Creswell, 2014, p. 266). Pengumpulan
data dalam studi kasus dapat diambil dari berbagai sumber informasi, karena studi
kasus melibatkan pengumpulan data yang “kaya” untuk membangun gambaran
yang mendalam dari suatu kasus. Patton (2002) dalam (Raco, 2010, p. 110)

menjabarkan teknik pengumpulan data.

1) Wawancara mendalam (indepth)

Teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam (indepth) adalah
dengan menggunakan pertanyaan yang bersifat terbuka open-ended. Data
yang diperoleh berupa persepsi, pendapat, perasaan, dan pengetahuan.

2) Observasi/ pengamatan
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Pengumpulan data yang diperoleh melalui pengamatan terhadap fenomena

dan objek yang diteliti. Data yang diperoleh bisa berupa gambaran yang ada

di lapangan dalam bentuk sikap, tindakan, pembicaraan dan interaksi

interpersonal.

3) Dokumen

Dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-dokumen berupa material baik

yang dapat divisualisasikan maupun yang berupa audio. Dokumen dapat

berupa memorabilia atau korespondensi.

Berdasarkan uraian di atas, penulis menggunakan dua teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini, yakni dengan melakukan wawancara mendalam
(indepth) dan menggunakan dokumen-dokumen terkait permasalahan yang
diteliti. Penecliti menggunakan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan
feminisme. Selain itu, peneliti menggunakan wawancara mendalam (indepth)
kepada informan-informan yang memiliki kapasitas mengenai subjek penelitian
yaitu mengenai resepsi khalayak pria dewasa artikel feminis mengenai
objektifikasi seksual Jonathan Christie pada media Magdalene.

Wawancara mendalam = merupakan proses menggali informasi secara
mendalam, terbuka dan bebas dengan masalah, dan fokus penelitian diarahkan
pada pusat penelitian (Moelong, 2006, p. 186). Dalam hal ini, wawancara
mendalam dilakukan dengan merujuk pada daftar pertanyaan yang telah

dipersiapkan sebelumnya (Moelong, 2006, p. 186).
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3.6 KEABSAHAN DATA

Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian kualitatif. Hal
ini dibutuhkan untuk membuktikan kualitas dan keterpercayaan data-data yang
telah terkumpul. Keabsahan data kualitatif merupakan pemeriksaan terhadap
akurasi hasil penelitian dengan menerapkan prosedur-prosedur tertentu (Creswell

J. W., 2009, p. 285).

Ada beberapa teknik yang digunakan oleh metode kualitatif untuk
menjamin akurasi dan kredibilitas hasil penelitian, yaitu: triangulasi, member
checking, dan auditing. Peneliti menggunakan teknik triangulasi dalam penelitian

ini sebagai metode keabsahan data.

Triangulasi  data berarti menggunakan bermacam-macam  data,
menggunakan lebih dari satu teori, beberapa teknik analisis, dan melibatkan lebih
banyak peneliti (Raco, 2010, p. 134). Denzin dalam (Moelong, 2006, p. 330)

menjabarkan beberapa teknik triangulasi sebagai berikut.

1) Triangulasi Sumber Data

Triangulasi ini membandingkan dan menguji kembali derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda dalam metode
kualitatif.

2) Triangulasi Metode

Triangulasi ini menguji kredibilitas data. Spesifiknya, teknik ini dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan pendekatan
yang berbeda.

3) Triangulasi Penyidikan
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Triangulasi ini dilakukan dengan menggunakan peneliti atau pengamat

lainnya untuk keperluan pengecekan kembali tingkat kepercayaan data.

Contohnya membandingkan hasil pekerjaan seorang analis dengan analis

lainnya.

4) Triangulasi Teori

Triangulasi ini didasarkan pada anggapan bahwa fakta tertentu dapat

diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu teori atau lebih. Dalam hal

ini, triangulasi teori sering dinamakan penjelasan banding.

Dari empat macam teknik triangulasi di atas, peneliti menggunakan teknik
triangulasi sumber data dan triangulasi teori untuk menguji keabsahan data yang
berhubungan dengan masalah penelitian resepsi khalayak pria dewasa Magdalene
mengenai objektifikasi seksual Jonathan Christie. Dengan triangulasi teori,
peneliti akan menyesuaikan hasil penelitian dengan teori-teori yang berhubungan

dengan artikel feminisme.

3.7 TEKNIK ANALISIS DATA

Analisis berarti mengolah data, mengorganisasi data, memecahkannya
dalam unit-unit yang lebih kecil, dan mencari pola dengan tema-tema yang sama
(Raco, 2010, p. 121). Analisis data di sini berarti mengatur secara sistematis
bahan hasil wawancara dan observasi, menafsirkannya dan menghasilkan suatu
pemikiran, pendapat, teori atau gagasan yang baru (Raco, 2010, p. 121) Inilah
yang disebut hasil temuan atau findings (Raco, 2010, p. 121). Terdapat enam

tahapan dalam proses analisis data (Creswell J. W., 2014, pp. 276-283).
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1. Mengolah data dan mempersiapkan data untuk dianalisis. Langkah ini
termasuk membaca transkrip wawancara, memindai materi, mengetik
data lapangan, memilih dan menyusun data berdasarkan sumber
informasi.

2. Membaca keseluruhan data dengan merefleksikan makna secara
keseluruhan dan memberikan catatan pinggir tentang gagasan umum
yang diperoleh.

3. Menganalisis lebih detail dengan men-coding data.

4. Menerapkan proses coding untuk mendeskripsikan latar, orang-orang,
kategori-kategori dan tema-tema yang akan ditulis.

5. Menunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan ditulis

dalam narasi atau laporan kualitatif.

6. Menginterpretasi data.

Terdapat tiga tahapan coding data yang akan dilakukan peneliti. Ezzy
(2002) dalam (Sarwono J. , 2006, pp. 70-71) menjelaskan tiga tahapan pengolahan

coding sebagai berikut.

1. Pengkodean Terbuka (Open Coding)

Pengkodean terbuka adalah bagian analisis yang berhubungan khusus
dengan penamaan dan pengkategorian fenomena melalui pengujian data
secara teliti. Selama pengkodean terbuka, data dipecah ke dalam bagian
yang terpisah, diuji secara cermat, dibandingkan persamaan dan
perbedaannya, dan pertanyaan yang diajukan berhubungan dengan
fenomena sebagaimana tertulis dalam data.

2. Pengkodean Berporos (4xial Coding)
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Pengkodean terbuka memecahkan data dan mengidentifikasi kategori.
Sementara pengkodean berporos meletakan data tersebut kembali ke
belakang bersama-sama dalam cara-cara baru dengan memuat hubungan
antara kategori dan subkategorinya. Dalam pengkodean berporos, fokus
peneliti adalah pada pengkhususan sebuah kategori (fenomena).

3. Pengkodean Selektif (Selective Coding)

Dalam pengkodean berporos, peneliti mengembangkan dasar-dasar untuk
pengkodean selektif. Terdapat beberapa langkah untuk melakukan
pengkodean selektif dan pengambilan kesimpulan, yatu: (1) membuat
penjelasan alur cerita, (2) menghubungkan kategori tambahan di sekitar
kategori inti, (3) menghubungkan kategori pada level dimensional, (4)
validasi hubungan dengan data, (5) dan memasukan kategori-kategori

yang mungkin membutuhkan seleksi dan pengembangan lebih lanjut.

Dalam menganalisis isi pesan, peneliti menggunakan unit analisis berupa
kalimat dalam artikel yang mengandung advokasi terhadap perempuan (pelaku
objektifikasi), bias gender, stereotip feminis yang terkadang terjebak dalam teori,

penggunaan judul, dan ilustrasi gambar yang provokatif.
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